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Absract 

The objective of this study is to analyze the concepts of .rncial philosophy 

in al-Qur 'an, especially the theory of conflict. By making use a Thematical(r 

Approach, and of a Historical and Socio-Anthropological interpretation and 

analysis, it finds some concepts of /.r;lamic social philosophy lrhich has 

differences in confronLing with a modern (Western) concept of conflict. It 

also finds the impact of these concepts in Islamic tradition for social 

transformation by the Muhammad saw era. 

Perbincangan sosiologi dalam dunia Islam pada dasamya bukan sesuatu 

yang baru, sebab ilmu ini telah menjadi perbincangan para pakar kemasyarakatan 

Muslim dari dulu hingga saat ini. Dalam filsafat sosial lbn Khaldun, misalnya, sebuah 

negara dipandang tidak berbeda dengan makhluk hidup. la mempunyai unsur yang 

sama., lahir, tumbuh berkembang dan mati. Juga menarik diperhatikan bahwa lbn 

Khaldun memandang perkembangan sebuah negara dapat berbeda berdasarkan 

waktu dan tempat geografis. Akan tetapi, secara umum, perjalanan sebuah negara 

membutuhkan tiga generasi untuk mencapai titik kesempurnaannya. 1 
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Sementara itu. Ali Syari' ati memandang bahwa telah terjadi perubahan dalmn 

masyarakat Syi' ah, yaitu dari masyarakat Syi 'ah Ali yang indeterministik ke 

Masyarakat Syi'ah Safawiyah yang deterministik. Masyarakat Syi'ah Ali, menurut 

Syari 'ati, adalah masyarakat yang dinamis dan revolusioner, 2 sedangkan masyarakat 

Syi'ah Safawi adaJah masyarakat Syi'ah yang pasif clan stagnan. Perubahan 

masyarakat Syi'ah dari dinamis menjadi pasifini disebabkan adanya pola orientasi 

politik Oinasti Safawiyah sebelum kepemimpinan Pahlevi yang telah menjadikan 

Syi'ah sebagai agama negara. Pola orientasi ini pada akhirnya berdampak pada 

kekuasaan kaum ulama (ruhaniyyun) yang sangat kuat dan mempengaruhi perilaku 

masyarakat Syi 'ah. 3 

Berangkat dari sini, Ali Syari'ati membagi tipologi masyarakat Syi'ah pada 

Syi'ah Asli (Pure Syi 'ism) dan Syi'ah Palsu (Replication Syi 'ism). Abu Dzar al­

Ghifari dan Imam Husein bin Ali bin Abi Thalib, menurut Syari'ati, merupakan 

simbol perubahan dinamis masyarakat Pure Syi 'ism yang mengambil posisi sebagai 

oposan dari para penguasa yang lalim dan diktator.4 Sedangkan komunitas ularna 

yang mendukung kepemimpinan Safawi merupakan tipologi komunitas Syi 'ah yang 

berfungsi sebagai "penjinak" masyarakat tertindas . � 

Melihat realitas masyarakat Syi'ah pada masanya, Syari'ati menyimpulkan 

bahwa sentral penggerak masyarakat bukan berada pada tangan atau kekuasaan 

ulama (ruhaniyyun) melainkan para cendekia dan intelektual Syi 'ah yang mempunyai 

kepedulian terhadap ketidadilan sosial yang mampu merubah dan menggerakkan 

masyarat menuju Syi 'ah ideal yang sebenarnya dan menghasilkan kebudyaan baru. 6 

Untuk mencapai gerakan yang dinamis, masyarakat Syi'ah harus melakukan dua 

revolusi, yaitu revolusi politik dan revolusi sosial. Revolusi politik berfungsi untuk 

menghilangkan dominasi Barat terhadap negara-negara Dunia Keriga dan sekaligus 

merevitalisasi kebudayaan dan identitas negara Dunia Ketiga. Scdangkan revolusi 

sosial berfungsi untuk rnenghilangkan seluruh bentuk eksploitasi dan kemiskinan 

guna menciptakan masyarakat yang adil, dinamis dan tanpa kelas sosial 

(menghilangkan rasisme).7 

Kedua pandangan tokoh besar tersebut menggambarkan bahwa sejak <lulu 

hingga sekarang sosiologi merupakan salah satu perbincangan ilmiah kaum 

intelektual muslim. Menarik diperhatikan, bahwa lbn Khaldun mendasari filsafat 

realitas sosialnya, salah satunya, dengan berlandaskan pada infonnasi al-Qur'an. 

dengan kata lain, bahwa al-Qur'an bagi lbn Khaldun bukan hanya menjadi sumber 
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infonnasi sprituaJ,melainkan juga menjadi sumber infromasi ilmu pengetahuan. 

Berangkat dari kenyataan bahwa aJ-Qur'an dapat pula dijadikan sebagai inforrnasi 

penegetahuan ini, penelit:ian yang saya lakukan ini juga berlandaskan pada aJ-Qur 'an 

sebagai pusat infonnasi pengetahuan filsafat sosiaJ "islami" dengan menfokuskan 

pada perrnasaJahan-permasaJahan: Bagaimanakah konsep konflik daJamperspektif 

al-Qur'an? Adakah pemaknaan filosofis aJ-Qur'an tentang konflik berbeda dengan 

teori konflik Barat? 

Kajian Teoritik 

Teori konflik pada mulanya mcrupakan sebuah 1.eori yang beranggapan bahwa 

seluruh kehidupan sosio budaya ditentukan oleh pertentangan antara dua kelas 

sosiaJ yang terlibat dalam proses produksi, yaitu kawn industriwan yang mengontrol 

aJat-alat produksi, dan kawn proletariat. 8 DaJam pandangan ini, konflik memberikan 

kontribusi terhadap pemersatu suatu komunitas. SekaJipun logika ini tidak sepenuhnya 

dapat diterima karena mempunyai banyak kelernahan, akan tetapi logika ini dapat 

mengurai pennasalahan evolusi dan progres sosiaJ. 

Pada sisi lain, konflik dianggap sebagai perselisihan mengenai nilai-nilai atau 

tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status, kuasa, dan sumber-surnber kekayaan 

yang persediaannya tidak rnencukupi. DaJam haJ ini, pihak-pihak yang sedang 

berselisih tidak hanya berrnaksud menguasai barang-barang, melainkan juga 

memojokkan, merugikan, atau menghancurkan lawan mereka. Sekalipun 

memojokkan, merugikan, atau menghancurkan lawannya, konflik disebut sebagai 

unsur interaksi yang penting, dan sama sekali tidak boleh dikatakan tidak baik atau 

memecah belah, apaJagi merusak. Justeru konflik memberikan banyak kontribusi 

terhadap kelestarian kelompok dan mempererat hubungan antara anggotanya.9 

Di samping itu, teori konflik membedakan dengan jelas antara perasaan­

perasaan subyektif, seperti amarah, kebencian, antipati, keinginan akan balas 

dendam, dengan relasi-relasi pertentangan yang obyektif dan strukturaJ. Dalam 

haJ ini, teori konflik dipertentangan dengan teori fungsionaJ (integrasi atau sistem). 

Berikut ini adaJah perbedaan antara dua teori daJam sosiologi tersebut: 
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No Realitas Sosial 

1 Struktur Sosial 

2 Unsur dalam 
struktur sosial 

3 Fungsi setiap 
unsur 

4 Dasar struktur 
sosial 

Fungsionalisme Konflik (K.oresi) 

Struktur sosial terdiri dari Struktur sosial mengalami 
unsur-unsur yang relatif proses perubahan yang 
kuat dan mantap terdapat dimana-mana 
Berinteraksi satu sama lain Memperlihatkan 
dengan baik perbantahan dan konflik 
Menyumbangkan Menyumbangkan pada 
ketahanan dan kelestarian disintegrasi dan perubahan 
sistem 
Kesesuaian paham antara Keterpaksaan mayoritas atas 
anggota tentang nilai-nilai ketentuan minoritas 
tertentu 

Bagan tersebut menggambarkan bahwa fungsionalisme memandang realitas 

atau unit-unitnya sebagai sistem atau jaringan relasi-relasi integratif, bagiannya 

berintegrasi dan saling bergantungan. Dengan demikian, tampak dengan jelas bahwa 

fungsionalisme beralaskan filsafat realisme. Sementara itu, teori kontlik melihat 

realitas tidak dari sistem sosial, melainkan memandang sebagai himpunan dari 

individu-individu yang digabungkan oleh pihak-pihak berwenang. Dari sini dipahami 

bahwa teori kontlik menganalisis realitas sosial dalam dua kategori, yaitu orang 

yang berkuasa dan mereka yang dikuasai. Akhimya, kontlik dipahami sebagai 

suasana terbaginya kedudukan sosial yang mengakibatkan kepentingan-kepentingan 

yang antagonistis di antar mereka yang bersangkutan. Kelompok-kelompok yang 

antagonistis tersebut dapat dibagi pada dua kategori, yaitu kelompok potensial dan 

kelompok aktual, 10 yang terjadi antara individu-individu, kumpulan-kumpulan 

( collectivities), antar individu dengan kumpulan.11

Metode Penelitian 

Saya melihat bahwa al-Qur'an memberikan gambaran dengan jelas 

bagaimana kondisi-kondisi sosial dipandang dari teori konflik tersebut. Dalam 

makalah ini, saya akan mendeskripsikan konflik sosial dalam paradigma al-Qur'an 

dengan menggunakan pendekatan maudlu 'i (tematik), yaitu metode yang pertama 

kali dikenalkan Muhammad Syaltut pada awal tahun 1960. 12 Pendekatan ini 
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kemudian dikembangkan al-Syathibi dengan lebihjelas, yang kemudian oleh beberapa 

kalangan dianggap sebagaifoundingfather-nya ide tamaktik ketika ia mengatakan 

bahwa masalah-masalah yang terdapat dalam satu surat al-Qur'an mempunyai 

keterkaitan antara satu dengan lainnya. 13 

Metode tematik selanjutnya dikenal dalam dua bentuk pendekatan. Pertama, 

dilakukan dengan jalan menghubung-hubungkan permasalahan (topik persoalan) 

yang beraneka ragam dalam satu surat. Kedua, dilakukan dengan jalan menghubung­

hubungkan satu topik persoalan yang terdapat dalam beberapa surat. 14 Studi yang 

akan saya di sini menggunakan pendekatan yang terakhrr disebutkan. Untuk itu,
operasional studinya dikerjakan dengan menggunakan langkah-langkah: (I) 

Menetapkan pokok persoalan yang akan dikaji; (2) Melacak dan menghimpun ayat­

ayat yang terkait. Pada kegiatan ini saya menggunakan kitab al-Mu 'jam al­

Mufahras Ii al-radh al-Qur 'an al-Karim karya Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi 

yang diterbitkan Dar al-Fikr di Bai.rut pada tahun I 987. Disamping itu, komputerisasi 

al-Qur'an yang berkembang sejak akhir abad XX juga saya pergunakan untuk 

melacak ayat-ayat yang berhubungan dengan persoalan yang sedang dikaji; (3) 

Menyusun ayat-ayat yang telah ditemukan secara runtut berdasarkan kronologi 

turunnya. Dalam kegiatan ini saya menggunakan kitab-kitab Ulum al-Qur'an, 

khususnya yang berhubungan dengan topik Asbab al-Nuzul dan al-Maky wa al­

Madany; 15 (4) Menganalisis kata yang sedang diteliti secara tekstual dan 

konstekstual. Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan metode analisis semantik'� 

dan historis-sosiologis. Di samping dua model analisis ini peneliti juga menggunakan 

analisis Ushuliyah;17 (5) Menganalisis hubungan korelasional ayat yang sedang 

diteliti dengan ayat sebelum dan sesudahnya dalam masing-masing surah. Kegiatan 

ini akan banyak menggunakan ilmu munasabah; 18 dan (6) Menyusun tema bahasan 

dalam kerangka yang utuh dan sistematis guna memperoleh paradigma dan konsep 

yang komprehensif. 

Teori Konflik dalam al-Qur'an 

Dari hasilpenelitian saya, ditemukan bahwa al-Qur'an menggambarkan 

konflik sosial dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk potensial dan aktual. Konflik 

dalam bentuk potensial disebutkan al-Qur'an dengan menggunakan kata "J � ,.
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(permusuhan), sedangkan konflik aktual digambarkan dengan menggunakan kata 

"�" (perselisihan/pertengkaran) dan "J.1.i ". 

1. Konflik Potensial

Kata "J �" dan beberapa kata bentukannya meriggambarkan potensi 

konflik. Dari basil analisis terhadap beberapa ayat al-Qur'an, ditemukan bahwa 
secara umum potensi konflik dapat dibagi pada, yang saya sebut dengan, potensi 
konflik universal, dimana potensi ini terbagi pada potensi konflik intrapersonal dan 
interpersonal. Yang saya maksudkan dengan potensi konflik universal ialah potensi 
berselisih yang dimiliki setiap individu dalam interkasi sosial. 19 Potensi ini dimiliki 
oleh setiap kita, sekalipun barangkali kita tidak pemah kenal dengan orang yang 
baru pertama kali bertemu dalam sebuah perjamuan malam misalnya, akan tetapi 
karena satu hal yang tidak berkenan pada kita, baik berupa perilaku, tutur kata, 
maupun warna dan mode busana yang dipakainya, kita dapat saja mempunyai 
kesan tidak senang padanya. Jelasnya, potensi konflik universal tidak membutuhkan 
adanya interaksi atau kontak sosial sebelumnya, sebab potensi ini melekat dalam 
diri setiap individu. Potensi konflik universal ini dapat berbentuk potensi konflik 
intrapersonal dan interpersonal. 

Konflik intrapersonal adalah potensi konflik yang muncul dalam "diri" setiap 
pribadi, yakni potensi perselisihan antara dorongan-dorongan kebaikan20 dan 
keburukan. 21 Dorongan untuk melawan atau menyatakan permusuhan terhadap
kebaikan selalu menunjukkan adanya dorongan pada kejahatan dan keburukan. 
Sebaliknya, adanya kesadaran melawan dorongan kejahatan menunjukkan pada 
kuatnya dorongan kebaikan,22 dalam "diri" setiap individu. Kondisi konflik 
intrapersona ini sering dialami ketika kita menghadapi pilihan untuk melakukan 
atau menolak mengerjakan sesuatu. Dalam kondisi seperti ini, kita dapat saja 
menyalahkan dan membenci, bahkan menyakiti dan membunuh, "diri" kita sendiri. 

Potensi konflik interpersonal ialah potensi yang ada dalam "diri" setiap kita 
untuk memusuhi dan membenci orang lain. Potensi ini dapat berbentuk individu­
individu, zi antar-individu dalam keluarga, 24 antar-individu yang sudah dijalin dengan
komitmen persahabatan, 2' antar etnis atau komunitas masyarakat yang diikat dengan
komitmen, baik komitmen tersebut dalamkerangka kebangsaan atau kenegaraan26 
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maupun komitmen keagamaan. n Potensi konflik yang didasarkan atas komitmen 
keagamaan. di samping disebabkan permasalahan politi.k dan ekonomi, banyak 
didorong oleh penilaiao yang negatif: yang berakhir dengan pengejekan pada agama 
lain.21 

Dilihat dari pandangan strukturalis, ada potensi konflik antara pimpinan. raja, 
presiden, rektor, atau direktur pada satu sisi, dan rakyat, mabasiswa, atau buruh 
pada lawan sisinya. 29 Potensi "konflik struktural" ini merupakan akibat dari
ketidakadilan, kedhaliman, dan bentuk lain dari penindasan kaum elit terhadap 
masyarakat a/it (kecil).30 Dalam pandangan struktur agama, potensi konflik dapat 
terjadi antara nabi, kyai, pendeta, pastur, biksu atau missionaris (da'i), dengan 
umatnya pada sisi lain.31 

Potensi konflik yang terakhir ini disebabkan ada sebagian masyarakat yang 
bersifat munafik dan menjadi demagog, dimana kebanyakan masyarakat dan 
pimpinan terpengaruh oleh keindahan bahasa atau rasionalisasi analitis para demagog 
ini. Sekalipun analisis para demagog tidak berdasarkan realitas yang sebenarnya, 
akan tetapi demagog tersebut mampu merasionalisasikan infonnasinya sehingga 
seakan-akan apa yang diinfonnasikannya benar-benar berangkat dari sebuah 
realitas. 32 Tindakan yang berangkat dari hasil analisis para demagog telah 
mengakibatkan kawn elit mengarnbil kebijakan yang kurang tepat dan sebagian 
masyarakat mernberikan penilaian terhadap pimpinan dengan saJah disebabkan 
inf ormasi demagog yang tidak benar itu. Realitas sosial seperti ini dapat terlihat 
dengan jelas dalam dinamika sosio-politik Indonesia belakangan ini. 

2. Konflik Aktual

Konflik potensial yang disebutkan pada bagiao sebelumnya, apabila diorganisir 
dan disertai dengan mobilitas sosial, maka ia akan menjadi konflik aktual, yakni 
realitas konflik sosial. Dalam hal ini al-Qur'an meoggambarkan dengao 

menggunakan kata "� "pada tingkat konflik yang paling rendah, dan kata "J,:a " 

untuk tingkatan konflik yang tinggi. 

Menurut informasi al-Qur'an, konflik sosial yang terendah ditunjukkan dalam 
berbagai model konflik; Pertama, dengan hadirnya seorang demagog yang 
memberikan rasionalisasi yang menakjubkan teotang keberhasilan kehidupannya 
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dan ditampakkan di depan orang banyak atas nama Tuhan, walaupun sesunggubnya 

yang berada di dalam jiwanya adalah kebalikan dari apa yang ada pada pennukaan. 

Yang ada dalam batinya jauh dari kenyataan yang ditampakkannya di depan orang 

ban.yak. Apabila dia berada di belakang orang banyak, dia justeru membuat 

kerusakan di atas bumi, apabila diingatkan atas perilakunya tersebut, dia 

memmjukkan kesombongan dan keangkuhannya 33 Dalam realitas Indonesia, konflik 

seperti ini secara fenomenologis dapat dilihat dari cara analis politik yang telah 

mengakibatkan terjadi konflik sosial dan lebih jauh mengakibatkan runtuhnya tata 

susila bangsa Indonesia. 

Kedua, konflik sosial yang didahului oleh perdebatan (mujadalah),34 yaitu 

perdebatan antara logika yang benar dengan logika yang salah, kebaikan dengan 

keburukan, dan antara keadilan dengan kebatilan. Konflik seperti ini sering terjadi 

antara mereka yang mengajak kepada kebenaran dan mereka yang mempertahankan 

tradisi yang salah. 35 Konflik seperti ini saat sekarang dapat dilihat dalam perdebatan

yang sering dimunculkan dalam berbagai mass media yang secara umum dapat 

dikategorikan kepada dua kelompok tadi. 

Ketiga, konflik keluarga disebabkan pennasalahan kekeluargaan, seperti 

pengasuhan anak, pemilikan terhadap harta waris, kecemburuan terhadap 

pasangannya, dan segala bentuk konflik keluarga.36 Konflik seperti ini banyak 

terjadinya di negara-negara maju maupun berkembang yang fenomenanya dapat 

dilihat dari meningkatnya angka perceraian dan gugat cerai (bagi negara-negara 

Islam).37 

Keempat, "perang dingin" antarumat beragama,· yaitu konflik antarumat 

beragama, kelompok mukmin pada satu sisi dan kelompok kafir pada sisi lain. 38 

Konflik seperti ini ialah konflik yang terselubung dalam setiap perdebatan dan kajian 

keagamaan. Secru-a akademik, kita melihat konflik ini dalam berbagai literatur 

tentang kajian keagamaan, dimana masing-masing pengkaji menyatakan yang paling 

objektif dan akhimya membenarkan agamanya masing-masing. 

Kelima, konflik antara orang yang melakukan perserikatan dan kerjasama 

dengan tidak menggunakan manajemen yang baik. 39 Sistim kerjasama atau 

perserikatan ini dapat terjadi dalam skala personal, komunitas sosial yang diwakili 

oleb organisasi, institusional (antarlembaga), regional (antarpropinsi), nasional 

(antamegara) maupun internasional (antara negara-negara yang berkelompok dalam 

suatu badan atau organisasi). Setiap hubW1gan kerjasama atau perserikatan yang 
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dilakukan dengan cara tidak profesional dan terbuka, merupakan bentuk dari konflik 

sosial yang apabila terakumulasi akan menjadi ledakan konflik yang membahayakan 

hubungan tersebut. 

Keenom, konflik sosial diakibatkan perbedaan pandangan tentang kekayaan 

dan konservasi alam, perbedaan pandangan ini berakibat pada upaya untuk 

mempertahankan pandangan yang karena ketidaktahuannya mengakibatkan pada 

kesalahan, namun dengan kesombongannya kemudian berwujud dalam bentuk 

makar.40 Makar ini ditunjukkan dengan cara mengeksploitasi alam untuk 

menunjukkan kebenaran dan kemenangannya sehingga mengakibatkan kerusakan 

eko sistem dan makro kosmik. Pada dunia kita sekarang, kita melihat bagaimana 

Barat (negara-negara industri) telah menghabiskan seluruh kekayaan alamnya untuk 

dieksploitasi demi kepentingan industrialisasi, namun pada sisi lain Barat meminta 

agar negara-negara tertinggal di Timur melakukan konservasi alam demi keutuhan 

eko sistem dan makro kosmik. Konflik seperti ini sring tampak kepermukaan dalam 

bentuk ''perang dingin" antara Barat (negara kaya) dan Timur (negara miskin). 

Ketujuh, bentuk konflik sosial diakibatkan terjadinya pencurian, korupsi, 

manipulasi, pengurangan timbangan atau ukuran, dan beberapa bentuk pengambilan 

hak orang lain dengan tidak sah. 41 Korupsi dan manipulasi yang terjadi di beberapa

negara berkembang, khususnya Indonesia, telah mengakibatkan terjadinya konflik 

sosial, baik vertikal maupun horisontal. Terjadinya demonstrasi di berbagai daerah 

sebagai bentuk respon terhadap terjadinya korupsi clan manipulasi adalah salah 

satu indikasi yang menunjukkan terjadinya konflik bentuk ini. 

Sementara itu, kata "J,:l.i "yang menunjukkan pada tingkatan konflik aktual 

yang tinggi dapat terjadi antarpersonal yang diakibatkan permasalahan keluarga.. 

baik karena permasalahan perkawinan yang tidak disetujui maupun disebabkan 

masalah warisan, 42 antar-etnis dan agama yang disebabkan fitnah. 4' antamegara

(pemerintahan),44 atau peperangan antaragama (perang suci).4' Bentuk-bentuk

konflik ini hingga kini dapat kita amati dengan jelas dalam berbagai kehidupan 

sosial, sekalipun dengan motif dan dorongan yang berbeda dengan apa yang ada 

dalam setiap ayat secara tekstual. 

Fenomena konflik sosial ini dapat dilihat dari terjadinya pembunuhan yang 

tidak disengaja atau melakukan sesuatu dengan tidak bermaksud untuk membunuh, 

akan tetapi secara tidak Iangsung mengakibatkan terjadinya pembunuhan, 46 atau 

pembunuhan terhadap indi vidu atau perusakan terhadap alam semesta, 47 
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pernbunuhan terhadap pimpinan (negara maupun agama),48 atau pernbunuhan 

terhadap anak sendiri. 49 

D. Kesimpulan dan Saran

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini, saya temukan suatu teori konflik yang 

berbeda dengan teori filsafat yang ditemukan para sosuiolog Barat, sekalipun 

sebagian konsep al-Qur'an mempunyai kesamaan dengan teori konflik Barat, akan 

tetapi perbedaan yang cukup signifikan ialah bahwa paradigma al-Qur'an tentang 

konflik lebih komprehensif, menyangkut inner dan outer dari pribadi manusia 

sehingga konsep-konsep yang diajukan al-Qur'an tanpak tidak memisahkan antara 

tendensi subyektif (psiokologis) maupun, menurut istilah teori konflik Barat, 

yang obyektif (sosiologis), bahkan al-Qur'an menyatukan sebuah konsep yang 

integratif antara konsep potensial dan aktual dalam satu sebab akibat yang 

fenomenanya dapat kita amati hingga saat ini. 

Hal lain yang saya temukan, bahwa konflik dalam paradigma al-Qur"an 

ridak dianggap sebagai sesuatu yang positif, sebab sekecil dan sesempit apapun 

konflik yang terjadi, akan berpengaruh pada dishannoni sosial. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa sekalipun kita dapat mengamati fenomena konflik sosial, 

akan tetapi tujuan analisis tersebut adalah hannonisasi sosial. Oleh sebab itu, teo1i 

konflik di sini hanya dapat dipergunakan untuk menguraikan pennasalahan sosial, 

bukan untuk dipraktikkan dalam kehidupan bennasyarakat. 

Sebagai akhir dari penelitian ini, saya sadar bahwa masih ada beberapa hal 

yang belum saya lakukan secara serius dalam penelitian ini,misalnya penggunaan 

pcndekatan hennenutik dalam menganalisis teks al-Qur'an. Oleh sebab itu, 

peneltiian setelah ini diharapkan mampu menggunakan pendekatan yang kbih 

konrehensif agar dapat mengekplorasi filsafat al-Qur 'an tentang sosial secara lebih 

radikal. 

Hal lain yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini ialah bahwa al-Qur 'an 

menunjukkan kepada kita beberapa hal yang mungkin hingga saat ini belum sempat 

diteliti oleh ulama-ulama atau cendekia Muslim.oleh sebab itu, doharapkan 

modelpeneltiian seperti ini dapat dikernbangkan dalam sernua studi al-Qur'an pada 

masing-masingjurusan umum di PTAI, setidaknya di Universitas Islam Indonesia 

Sudan ini. Wallahu a 'lam. 
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,,, ,., , 

{ ' '{ .. "{ ,. ' ,.,,, ., )J_,z; � �J l�lf!J � � .:> �IJJ ��UI � _;lJ (\ t)JJ� �J � � 
� 1/� J�J ( \ V)J /J-� lii( �� Ll � � ::_,:j( ( \ '\ )J _,� ;J, ��J :=,-G.U&.J ( \ o 

�_,; �� J j� ::_,,�1J ( \ �)J JJ? G.J J /r:-1 G. � �(� ( \ A)�J �� 4Lil j� I.A _,.'.»J ll �I

�1j ti���<"'>::,� ::,41 :,_,AG.:, :t;.i 'j,. �,;.r <" · >::,� �� ¢ ::,� u �' 
,. ,. JI ,. • • ' ,,, ,, 0 ... '' • .. ,, , ,, 

j� i:.� .:i.,� i:. ;..i;.; :JJ1 .:,1 i-;.. u ('l"l')J_,:p ;J,j ·F ;..+:.,a ��1:� "�} u ::r-:111.t

�J· ,·J··.i I .i. :...·1 ('l't)'.·,.f,UI 'L\.'..,J I i�. <L

) :1·j i�G, :._j -;_j l�I'. ('l'T')- ., �\ ;__,.; lJ ;J1 I .., r:--=: --,.., � )" � -...r f"""T" ...., .. ,. :J ._•;; . ., - : 
,,. , ,. ,. ,,. ,, ,,, • I , 'I ' ., ,, ,. 

• .l'a '._. • . .,,ii\ ·s:,,. '.l,; ('I' O)j :, ; G, �L,. lJ� _:;.,:...:,_;.I:..'. '._,,ii\ ,\J'·',\ • _.·, �\2\ �·_; il,.I)
�-.......

.. ,. .., .,.,:.. - ,. .-:--:;'""'I'"'�-·,, ; .., -.. .,; .. ·,, \J· 
,, , I , I L ; I,, ,, ,- ,, ,. t • ,.-, 

( 'I' �,)J .. � l) ..:..,;_ • .... :....1.i;J1 :.;.\ii-. �-•• '._. :.........:..;, ' ,'1;:,. •_;j �,- :1 1 -.... :...:,_;c:: ill\ Jlt 
_.,_,-----.. .. ..... .. · 1 ,., 1; ... r ...... ,, � ..r- ,, ,, r -,, � .. · ..; 

(al-Nahl (16):3-26) 
41 • - • ,-. ;, • ;,, 1· ·�,, ·1·'1 • '11 '" .:,-. ·1 '· i • ,.,...:, ',.,, ,'.i-•'1 •'1 ( 1 N. •�.:.��_:..>-au_, = .!,\J � :f'w .:.,,,:1 � --�� ...,..Q,J �- --:r "'· a- 1sa 

(4): 105), sekalipun ayat ini menggambarkan kondisi ketika mas Rasulullah saw, 
akan tetapi kandungan ayat ini juga menggambarkan telah terjadi konflik 
diakibatkan pencurian. 

42', 'k, · !'< G, :.. � ;ii(, ,-. • · 4- 1�� U ·. !i:i �,-, (al-Baqarah (2)·72)· · .:i � .;j �'� ""�i..,._ ..:_,:- .,, ...-::�J r-- :.., . , ..... � 

--� _.W1 ··-> :...::.,(; � 4-.>\ (al-Maidah (5):30) 
i..,,.-;,, ........ 1,,...· .. -.. 

, ,.. " ,, • I , ' ' ' , , , I · ' 'l 43" •• .1, .! ,1· •., - -.1 -�-1- '< • ·• 
1 

. " • " • • I' • • • ..•. •· • • .10.1· � rr:u.; "': !""' �....,;. �': i- .,,..,.,. � :.,-: ,..-A.,,.-:., r� � ,_.r: 
• . ., ;ts:11 ;,-;,. �£ � 1!.� � i,� '.:,,�...; � .i,� � .l':.._i, �l@dan ayat � .ft.;
..... -;,, � ,, : ..,- \ r : .. ·,,; .r:-..:, �..,,,-.... J .. 

f • • I J II J ,, � e J � ,. 

..i.:.1 :.i-.�1·
_, 

.(:.._11 �,-
_,

..,•a<', .J)I � '·.s- :..:_,·, '...S...; JG f!...; .JG .(;.JI .'..::.11 .;_ 
,,.. ...:.... J: � _r""'-' ,,,, ... : _,-- ,/ .. �-� ..... J ;-� ....... .. - ,-,, : , �

.., 

:

-.:--

� 

:;J ,;.u.::., �! ��:;. i .,�-;. .J> :J:s ;0.; Ji;. J:, p, � �i �'J �' � :,:;,r � 
• I ( .,  ,,. ,,,. , f ,,.  , ,,, ,, ,, > t;:U1 .j_ ��I� �J\.t ��\ � �_,lt �IS';:,'.-;_) 

;7� 
�,s- � �

';'
";.

J_,�� � ;J, iJI :...,G-.:,,( �_,(:, �:_�:u,:, (al-Baqarah (2):191 dan 217)

44 :,-01 �I �� J'):, ;G.,i � �J �IJ �\ �I ;1;�J :::,. )� ;:,1� J;iJ �\ ��� ;.;. y�

�WI�� .,; 4lll �J J,�U, -:.X :i � ;,.-,,:� (al-Baqarah (2):251).
.. , ,,. .. , ,. 

4� � .J> :c� ��:, � c c.� :.;�), ,.,� ;...:. �r ,i! � �J) y� ,.,:,ii- ::,,;�, � b� 

.Ji1 I ._ • I_# ' . .iii' ·" '<':..'..'. j;,) �- ' ''. .. ;,J jl ;w_; '/ �; I.A'(',( :_..-;,j1 
, '-?;,.,/_ . .Y._ J�� ··,. J�_r= . J , JL . 

;..f�f ��(Muhammad (47):4). 
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46 • r .. .. - ., .. .. ,.. .. .. ,.. • .. . • , .. .. llJ .U:. Jl � �,:, G� �J /..r=' � L..� J:i J'J � lll L..� � 01 .:r-:?-1 015' Lo:,.. .... ,, .. - .. ,,, .. .. ,, .. , .. ,, , .. .. .. . ,, .. , .. , .. .. .. . .. ,,, .. . ' �J � (} � .)\S' .J�J �� �J /.� �� ).:, � J� r'j � ,)\S' ,)� lj:w,; .)I 
.... . - .. .. .. ..  r ..... .. ..  ,,. 
.)IS'�, � 4?y �b �:;..:;. ;.� � � ::,.:.; �� �) /.rJ � J� � �� :;� 

� � �I (al-Nisa' (4):92). 
47, 81 '1� (.!� ··GI · ,ci ·,i ·., ·• � '1=� ·-, ti '1 :l'.:..1 . _, ,� ci �; �i ·-

J' ,..,.. -./'J �. J 'I"""'� ,..,.. ./ ..r-,, , '-$; <> . , � � .. ,,, . , . . , ,. .... .. ' �.. .. ' 
· �.J.b � • ''. I'-< 01 • • ..:..,Ot. a:: · '!�G.- :i ... r. �, 01 c;.., t.:.:15:t 1..G-1 ·.;-, �

� , . � � : r-' , •. ; J t""+' J ·, ....I' • • .... J ·, 

,. , ,.. , .
.:i j � _;,�UI (al-Maidah (5):32) 

48 Al-Qur'an menggambarkan kebiasaan masyarakat yang membunuh para nabi, 
seperti digambarkan dalam ayat: ;�i �.;.;:, � :.i.l1 jl 1)li �-!.J, J'.I �.l!I � �.. .. .. .. '-... 

7�;-J\ �\Js l}J� J;r:, J;_ � :�ul ;.�f:i'., 1)\j Lo�@ dan ayat ...UI j� 1)li �-!�\
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